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ABSTRAK

FITRIYANI. Moderasi Intensitas Modal Pada Pengaruh Leverage, Proporsi
Komisaris Independen dan Kepemilikan Institusional Terhadap Agresivitas
Pajak Studi Pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate di BEI Periode
2018-2022.

Agresivitas pajak adalah tindakan perusahaan yang berupaya
menyampaikan laba perusahaan dengan jumlah yang kecil untuk menghindari
pengenaan pajak yang tinggi. Adanya tindakan agresivitas pajak pada suatu
perusahaan di pengaruhi oleh beberapa indikator, diantaranya pengaruh leverage,
proporsi  komisaris independen, kepemilikan institusional maupun pegaruh
intensitas modal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari leverage,
proporsi komisaris independen dan kepemilikan institusional terhadap agresivitas
pajak dan melihat apakah intensitas modal dapat memoderasi antara leverage
dengan agresivitas pajak, proporsi komisaris independen dengan agresivitas pajak
dan kepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak.

Penelitian ini 1alah penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder
yang bersumber dari BEI. Data yang digunakan yaitu rasio leverage, proporsi
komisaris independen, kepemilikan institusional, agresivitas pajak dan intensitas
modal pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI selama
periode 2018-2022. Metode penelitian menggunakan analisis regresi berganda dan
Uji MRA (Moderate regression analys) dengan aplikasi IBM SPSS Statistic 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel rasio leverage berpengaruh
terhadap agresivitas pajak sedangkan variabel proporsi komisaris independen dan
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sementara
itu pada hasil uji MRA hasilnya menunjukkan bahwa intensitas modal mampu
memoderasi pengaruh leverage dan proporsi komisaris independen terhadap
agresivitas pajak, namun intensitas modal tidak mampu memoderasi pengaruh
kepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak.

Kata kunci : Agresivitas pajak, leverage, proporsi komisaris independen,
kepemilikan institusional, intensitas modal
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ABSTRACT

FITRIYANI Moderation of Capital Intensity on the Effect of Leverage,
Proportion of Independent Commissioners and Institutional Ownership on
Tax Aggressiveness Study on Property and Real Estate Sector Companies in
BEI for the 2018-2022 Period.

Tax aggressiveness is the action of companies that try to convey
company profits in small amounts to avoid being subject to high taxes. The
existence of tax aggressiveness in a company is influenced by several indicators,
including the influence of leverage, the proportion of independent commissioners,
institutional ownership and the influence of capital intensity. The aim of this
research is to determine the effect of leverage, the proportion of independent
commissioners and institutional ownership on tax aggressiveness and to see
whether capital intensity can moderate the relationship between leverage and tax
aggressiveness, the proportion of independent commissioners with tax
aggressiveness and institutional ownership on tax aggressiveness.

This research is guantitative research that uses secondary data sourced
from the IDX. The data used are leverage ratio, proportion of independent
commissioners, institutional ownership, tax aggressiveness and capital intensity in
property and real estate companies listed on the IDX during the 2018-2022 period.
The research method uses multiple regression analysis and the MRA (Moderate
regression analysis) test with the IBM SPSS Statistics 25 application.

The research results show that the leverage ratio variable has an effect on
tax aggressiveness, while the proportion of independent commissioners and
institutional ownership variables have no effect on tax aggressiveness.
Meanwhile, the results of the MRA test show that capital intensity is able to
moderate the influence of leverage and the proportion of independent
commissioners on tax aggressiveness, but capital intensity is not able to moderate
the influence of institutional ownership on tax aggressiveness.

Key words: Tax aggressiveness, leverage, proportion of independent
commissioners, institutional ownership, capital intensity
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No0.0543 b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang sulit
diserap dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut:

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dala transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
-« Ba B Be
Il Ta T Te
&y Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
c
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
; Kha Kh ka dan ha
C
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3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
B Zai Z Zet
g Sin S Es
u-“ Syin Sy es danye
U Sad S es (dengan titik di
bawah)
A Dad d de (dengan titik di
bawah)
U Ta t te (dengan titik di
bawah)
1 Za z zet (dengan titik di
bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
s Fa F Ef
K Qaf Q Ki
3l Kaf K Ka
d Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
Wau W We
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Y Ha H Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah A A
- Kasrah I I
: Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& 08 Fathah dan ya Al adanu
) Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- &K Kataba

Xiv




- J2  faala

- B suila

- QK ifa

- J3 haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_.#4...£+.) | Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
308 Kasrah dan ya | i dan garis di atas
e y Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
-oJa qala
- R) rama
- dég qila

- :bs;’ yaqiilu
Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati

XV



Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JukY) 4a}) raudah al-atfal/raudahtul atfal

AP N Lo %
- U)—‘-ﬂ‘ ng.d\ madinahal-munawwarah/al-madinatul munawwarah

[ 2%

S talhah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)—i nazzala
- )—\3‘ al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J\, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

- 385 arrajuly

- Al al-galamu
- Sl asy-syamsu
- A aljatalu
Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:
- A6 wkhuzu
- (s syai’un
- 3335\ an-nau’u
- u‘ inna
Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
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9.

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

T )‘35\ f)—‘é jéﬁ &) C)‘ K Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/ Wa
innallaha lahuwa khairurraziqin

- LR 3w aa bl (""‘“" Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh:

- Gl &y v AA AThamdu lillahi rabbi al-‘alamin/ Alhamdu lillahi
rabbil ‘"alamin

- e.-.‘éj)j\ uﬂéj)j\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ;—‘3_) _3_939 &) Allaghu gafurun rahtm

P n}é w
- Baes H5a¥I A Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamT an
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10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu penerimaan terbesar suatu negara ialah bersumber dari dana
pajak. Sehingga proses pemungutan pajak selalu diawasi ketat oleh
pemerintah dan landasan hukum. Pada dasarnya pajak bersifat memaksa,
karena pajak berkontribusi besar bagi pembangunan suatu negara. Oleh
sebab itu tinggi rendahnya penghasilan negara melalui pajak, akan
berdampak besar bagi pembangunan negara itu sendiri. Pemerintah berusaha
untuk memenuhi target pajak setiap tahunnya. Sementara wajib pajak yaitu
perusahaan menginginkan pembayaran pajak paling rendah atau bahkan
terlepas dari pembayaran pajak. Adanya perbedaan tujuan tersebut
menyebabkan beberapa perusahaan melakukan manipulasi  atau
penghindaran pajak (Putri and Yanti, 2023).

Meninjau dari sudut pandang Islam, sistem perpajakan sudah ada
semenjak zaman Rasulullah saw. Dalam sistem pajak Islam, ada beberapa
jenis pajak, termasuk Kharaj (pajak tanah), Jizyah (pajak direktur), dan
Usyr (tarif atau pajak dagang) (Nabila et al. 2023). Salah satu ayat Al-
Qur’an yang membahas mengenai Jizyah yaitu surat at-Taubah ayat 29 yang

berbunyi :



Artinya :

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir,
tidak mengharamkan (menjauhi) apa yang telah diharamkan (oleh) Allah
dan Rasul-Nya, dan tidak mengikuti agama yang hak (Islam), yaitu orang-
orang yang telah diberikan Kitab (Yahudi dan Nasrani) hingga mereka
membayar jizyah dengan patuh dan mereka tunduk.

Dalam kitab tafsir Al-Mishbah oleh (Shihab, 2006) dijelaskan bahwa
(min ahl al-Kitab/yaitu Ahl al-Kitab) hanya menunjuk kepada yang tidak
beragama dengan benar, dan dengan demikian perintah mengambil jizyah
hanya tertuju kepada mereka. Memang, menurut mayoritas ulama,
ketetapan hukum menyangkut jizyah terhadap Ahl al-Kitab berbeda
dengan ketetapan hukum terhadap kaum musyrikin. Imam Syafi'i
memasukkan orang-orang Majusi dalam konteks jizyah pada kelompok
Anhl al-Kitab, sedang Imam Ahmad, Abu Hanifah, dan al-Auza'i demikian
juga Madzhab Abu Tsaur berpendapat bahwa jizyah dipungut dari semua

penyembah berhala atau api atau yang mendustakan/mengingkari agama.

Pendapat ini wajar karena mereka semua memperoleh dan menikmati
fasilitas yang disediakan negara. Bahwa kaum muslimin tidak dikenai
jizyah, karena mereka berkewajiban mengeluarkan zakat yang antara lain
digunakan untuk kepentingan masyarakat umum. Kata 4 ( al-jizyah
terambil dari akar kata ) s> ( yang berarti membalas). Jizyah adalah
imbalan atau balasan atas rasa aman dan fasilitas yang diperoleh oleh
penganut agama Yahudi dan Nasrani dalam masyarakat Islam. Thahir Ibnu
'‘Asyur berpendapat bahwa kata ini terambil dari bahasa Persia Kizyat yang

berarti pajak. Ini karena patron kata jizyah yang biasanya digunakan untuk



menggambarkan keadaan sesuatu tidaklah tepat bagi suatu pungutan yang
bersifat, material, karena pungutan dalam hal ini jizyah, bukanlah satu

keadaan tetapi ia adalah materi yang harus diserahkan.

Selain menjelaskan mengenai perpajakan dalam Islam, dalam Al-

Qur’an surat al- Muthaffifin ayat 1 yang berbunyi :

Artinya:
Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)!

Ayat ini menjelaskan azab dan kehinaan yang besar pada hari
Kiamat disediakan bagi orang-orang yang curang dalam menakar dan
menimbang. Allah telah menyampaikan ancaman yang pedas kepada
orang-orang yang curang dalam menakar dan menimbang yang terjadi di

tempat-tempat jual beli di Mekah dan Medinah pada waktu itu.

Uraian diatas memaparkan bagaimana ancaman bagi orang-orang
yang melakukan kecurangan yang dalam penelitian ini adalah
penghindaran secara agresif. Namun faktanya masalah krusial yang saat
ini masih sering terjadi yaitu adanya praktik agresivitas pajak oleh
perusahaan besar ternama yang sudah memperoleh profit tinggi.

Agresivitas pajak merupakan tindakan dari penghindaran pajak
yang dilakukan secara agresif, baik itu legal (Tax Avoidance) maupun
ilegal (Tax Evasion). Peraturan perundang-undangan yang telah dibuat

pemerintah ternyata masih memiliki celah dan sisi lemahnya, sehingga



dimanfaatkan untuk meminimalisir jumlah pajak terutang oleh perusahaan
tertentu (Prasatya and Mulyadi, 2020). Beberapa perusahaan-perusahaan
besar di indonesia yang pernah terjerat kasus agresivitas pajak ialah :
PT Bumi Resources, PT Kaltim Prima Coal (KPC), PT Coca Cola
Indonesia (CCIl), PT Asian Agri Tbk, dan PT Arutmin Indonesia.
Beberapa perusahaan yang pernah melakukan tindakan agresivitas pajak,
diketahui bahwa PT Asian Agri Tbk dinyatakan kurang membayar pajak
sebesar 1,25 triliun ditahun 2002-2005 dan denda sebesar 1,25 triliun,
sehingga total yang harus dibayarkan sebesar 2,5 triliun. Selain itu di tahun
2002-2006 PT Coca-Cola Indonesia juga diduga melakukan kecurangan
pajak yang menyebabkan kekurangan pembayaran pajak sebesar 49,24
miliar (Kempramareni et al., 2020)

Selain itu, berdasarkan laporan "The State of Tax Justice 2020"

yang dikutip dari laman website resmi www.pajakku.com menyatakan
bahwa Indonesia menempati peringkat ke-empat se-asia setelah
negara China, India, dan Jepang. Indonesia berada di peringkat ini karena
tindakan penghindaran pajak yang cukup tinggi. Ada beberapa penyebab
mengapa penghindaran pajak masih terbilang tinggi, hal ini dikarenakan
beberapa faktor yaitu tingginya profit perusahaan sehingga semakin
banyak celah yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi biaya pajak,
kemudian adanya pendanaan melalui utang atau yang disebut sebagai rasio
leverage, dimana semakin banyak pendanaan menggunakan utang akan

menimbulkan biaya bunga sehingga menjadi pengurang biaya pajak. Di


http://www.pajakku.com/

Indonesia penghindaran pajak yang terjadi diperkirakan mencapai Rp 68,7
triliun. Dari nominal tersebut sebanyak 67,6 triliun merupakan dampak
dari penghindaran pajak korporasi di Indonesia. Dalam hal ini perusahaan-
perusahaan multinasional akan berusaha mengalihkan labanya ke negara
dengan peraturan pajak yang sangat longgar sehingga disebut negara surga
pajak. Tujuan dilakukannya pengalihan laba agar laba diperusahaan
terlihat sedikit sehingga pengenaan pajaknya tidak begitu besar. Sementara
itu sisanya sebanyak 1,1 triliun berasal dari wajib pajak orang peibadi yang
tidak patuh pajak. Orang kaya yang wajib pajak akan menyembunyikan
aset dan pendapatan yang dideklarasikan diluar jangkauan hukum.

Perusahaan yang beroperasi di sektor property dan real estate
termasuk dalam kategori perusahaan yang memberikan kontribusi pajak
dalam jumlah besar ditahun selama periode 2018-2021. Aktivitas
transaksi yang terjadi di perusahaan ini terbilang besar sehingga biaya
pajak atas transaksi tersebut juga akan tinggi (Putri and Yanti, 2023). Oleh
karenanya pemerintah berharap perusahaan property dan real estate dapat
selalu patuh pada aturan pajak dan tidak melakukan penyelewengan
(Agustina et al., 2023). Akan tetapi berdasarkan informasi yang dikutip
dari website resmi katadata.co.id, catatan dari Direktorat Jenderal (Ditjen)
pajak diketahui bahwa pajak dari sektor property dan real estate tahun
2016 terlihat menurun.

Penerimaan ditahun 2016 turun sebesar 20,43% atau hanya

mencapai 19,7 triliun saja, sedangkan ditahun sebelumnya yaitu 2015


http://www.katadata.co.id/

jumlah penerimaan pajak mencapai 24,8 triliun. Hal ini diduga adanya
pengawasan yang salah hingga lesunya permintaan properti. Dari
informasi yang diperoleh, menimbulkan kecurigaan terkait kemungkinan
praktik upaya menghindari pembayaran pajak di perusahaan terkait.
Dugaan ini diperkuat olen Awaliah et al. (2022) yang mengungkapkan
bahwa pada tahun 2016-2020, perusahaan property dan Real estate
merupakan perusahaan dengan aktivitas penghndaran pajak paling banyak
dibandingkan sektor lain. Perusahaan yang paling banyak terlibat dalam
praktik penghindaran pembayaran pajak menurut penelitian Awaliah et al.
(2022) adalah 1). PT. Metropolitan Land.Tbk, pada 2017-2020 dan 2). PT.
Bumi Serpong Damai.Tbk pada 2016. Ada banyak hal yang dijadikan
alasan oleh perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. Pertama, agar
harga saham perusahaan tetap tinggi. Kedua, perusahaan akan berusaha
memperoleh laba yang banyak dengan potongan pajak yang sedikit.

Adanya tindakan agresivitas pajak pada suatu perusahaan di
pengaruhi oleh beberapa indikator, diantaranya pengaruh leverage,
proporsi komisaris independen, kepemilikan institusional maupun pegaruh
intensitas modal.

Leverage memiliki keterkaitan dengan tindakan agresivitas pajak.
Rasio leverage digunakan sebagai indikator untuk mengukur kapasitas
perusahaan dalam membayar semua kewajiban hutangnya. Rasio ini
mencerminkan sejauh mana beban hutang perusahaan dibandingkan

dengan total aset atau modal yang dimilikinya (Dewi, 2022). Menurut hasil



penelitian yang dilakukan Harsono and Alvin (2021), leverage atau rasio
utang terhadap ekuitas memiliki pengaruh terhadap adanya tindakan
agresivitas pajak. Jika leverage pada suatu perusahaan tinggi maka
menunjukkan bahwa suatu entitas memiliki hubungan hutang dengan
kreditur dalam jumlah yang cukup banyak. Hal itu akan menyebabkan
biaya bunga yang ditanggung entitas akan semakin tinggi, dengan
demikian, perusahaan dapat memanfaatkan biaya bunga tersebut sebagai
pengurang pendapatan yang dikenai pajak. Sedangkan penelitian dari D.
eka Putri et al. (2021) mengungkapkan bahwa leverage tidak ada
hubungan dengan penghindaran pajak, artinya tingkat leverage yang tinggi
atau rendah tidak dapat menentukan agresivitas pajak perusahaan. Dengan
kata lain, tingkat leverage perusahaan kecil atau besar tidak memengaruhi
kemampuan manajemen untuk menghindari pajak.

Selain leverage, proporsi komisaris independen juga dapat
mempengaruhi adanya tindakan agresivitas pajak. Pengawasan Kinerja
manajemen dinilai akan semakin efektif dilakukan jika tingkat proporsi
komisaris independen pada perusahaan tinggi. Dalam penelitian yang
dilakukan, Muliasari dan Hidayat (2020) menyimpulkan bahwa
keberadaan dewan komisaris independen memiliki dampak yang
signifikan pada tingkat agresivitas perusahaan dalam pengelolaan
pajaknya. Ketatnya pengawasan komisaris independen akan menunjukkan
rendahnya praktik agresivitas pajak perusahaan. Disisi lain hasil penelitian

oleh Claritus et al. (2023) menunjukkan jumlah dewan komisaris



independen tidak memberikan pengaruh terhadap tindakan penghindaran
pajak.

Pihak yang juga memiliki pengaruh saat pengambilan keputusan
dan juga berperan penting disetiap pengawasan operasional perusahaan
yaitu kepemilikan institusional. Studi Sujannah (2020) menemukan bahwa
dampak kepemilikan institusi terhadap penghindaran pajak memiliki arah
positif. Tingginya rasio kepemilikan institusional akan mneyebabkan
munculnya tekanan dari pihak investor untuk melakukan pengefisiensian
tarif pajak sehingga dapat mengurangi konflik manajemen.

Namun, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian oleh Claritus et al.
(2023), kepemilikan institusional sebelum dan selama pandemi tidak
adanya pengaruh terhadap penghindaran pajak. Sehingga menunjukkan
tinggi rendahnya rasio kepemilikan institusional dalam perusahaan saat
sebelum dan selama pandemi tidak menjadikan manajemen berupaya
mengindarkan pajak.

Penelitian ini menguji variabel intensitas modal yang dijadikan
sebagai variabel moderasi. Pada dasarnya intensitas modal merupakan
kondisi dimana perusahaan lebih aktif berinvestasi dalam bentuk aset tetap
seperti bangunan, pelaratan, gedung dan lainnya. Banyaknya aset tetap
yang dimiliki oleh perusahaan akan menyebabkan tingginya tanggungan
depresiasi aset tetap pada perusahaan tersebut. Pengurangan laba tersebut
akan digunakan oleh perusahaan untuk dijadikan sebagai pengurang

kewajiban pajak.



Penelitian oleh Dewi (2022) mengungkapkan tidak adanya dampak
yang ditimbulkan dari variabel leverage terhadap tingkat agresivitas pajak,
sebaliknya. Berbanding terbalik dengan hasil studi Muliasari and Hidayat
(2020) menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara leverage dan
tindakan agresivitas pajak perusahaan.. Berdasarkan hasil riset terdahulu
menunjukkan perlunya menambahkan variabel baru untuk menguji
kembali adanya pengaruh dari setiap variabel terhadap agresivitas pajak.
Variabel baru yang ditambahkan adalah intensitas modal sebagai variabel
moderasi. Penggunaan variabel intensitas modal sebagai pemoderasi
didukung dari hasil penelitian Apep et al. (2021) yang menguji intensitas
modal sebagai variabel moderasi pada pengaruh profitabiltas terhadap
agresivitas pajak. Penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa tingkat
modal dapat memoderasi dampak profitabilitas terhadap tingkat agresivitas
pajak perusahaan.

Adanya inkonsistensi pada beberapa hasil penelitian terdahulu
menjadi research gap bagi peneliti saat ini. Sehingga penelitian ini layak
untuk dilakukan penelitian kembali dengan judul “Moderasi Intensitas
Modal Pada Pengaruh Leverage, Proporsi Dewan Komisaris dan

Kepemilikan Institusional terhadap Agresivitas Pajak™.
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B. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh leverage terhadap tindakan agresivitas
pajak yang dilakukan perusahaan sektor Property dan Real Estate
selama periode 2018-2022?

2. Apakah terdapat pengaruh Proporsi komisaris independen terhadap
tindakann agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan sektor
Property dan Real Estate selama periode 2018-2022?

3. Apakah terdapat pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap
agresivitas yang dilakukan perusahaan sektor Property dan Real
Estate selama periode 2018-2022?

4. Apakah Intensitas modal mampu memperkuat atau memperlemah
hubungan antara pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak
pada perusahaan sektor Property dan Real Estate selama periode
2018-2022?

5. Apakah Intensitas modal mampu memperkuat atau memperlemah
hubungan antara pengaruh proporsi komisaris independen terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan sektor Property dan Real Estate
selama periode 2018-2022?

6. Apakah Intensitas modal mampu memperkuat atau memperlemah
hubungan antara pengaruh kepemilikan Institusional terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan sektor Property dan Real Estate

selama periode 2018-2022?
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C. Tujuan Dan Manfaat
Tujuan penelitian:

1. Guna menguji pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan yang bergerak disektor Property dan Real Estate
selama periode 2018-2022.

2. Guna menguji pengaruh proporsi komisaris independen terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan yang bergerak disektor Property
dan Real Estate selama periode 2018-2022.

3. Guna menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan yang bergerak disektor Property
dan Real Estate selama perode 2018-2022.

4. Guna menguji pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak
dengan dimoderasi oleh intensitas modal pada perusahaan disektor
Property dan Real Estate selama periode 2018-2022.

5. Guna menguji pengaruh proporsi komisaris terhadap agresivitas
pajak dengan dimoderasi oleh intensitas modal pada perusahaan
disektor Property dan Real Estate selama periode 2018-2022.

6. Guna menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap
agresivitas pajak dengan dimoderasi oleh Intensitas modal pada
perusahaan sektor Property dan Real Estate selama periode 2018-

2022.
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Manfaat Penelitian:

1. Manfaat secara Teoritis

a. Sebagai referensi tambahan dalam penelitian mengenai agresivitas
pajak pada perusahaan sektor Property dan Real Estate tahun
2018-2022.

b. Memberikan kontribusi di bidang keilmuan yang berkonsentrasi
pada agresivitas pajak.

2. Manfaat secara Praktis

a. Untuk Peneliti : Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana
Akuntansi Syariah.

b. Untuk Masyarakat : Sebagai bahan literatur dan edukasi bagi
masyarakat bahwa agresivitas pajak merupakan tindakan yang
menyimpang dan merugikan negara.

c. Untuk Perusahaan : Menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan-
perusahaan yang saat ini masih melakukan tindakan agresivitas
pajak sehingga merugikan negara.

D. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas mengenai skripsi ini, maka
sistematika pembahasannya akan dibagi kedalam beberapa bab sebagai
berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang masalah, menjelaskan fenomena, masalah, urgensi

penelitian, alasan objektif peneliti serta ungkapan hasil penelitian
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terdahulu yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah sehingga
perlunya dilakukan penelitian.

2. Rumusan masalah, berisi pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan
dari fenomena dan reseacrh gaap pada latarbelakang yang
bertujuan untuk memudahkan dalam pemecahan masalah.

3. Tujuan penelitian, berisi harapan atau hasil yang ingin dicapai dari
suatu penelitian.

4. Manfaat penelitian, berisi manfaat dilakukan penelitianbaik secara
teoritis maupun parktis.

5. Batasan Masalah, berisi pembatasan masalah yang bertujuan untuk
memfokuskan masalah penelitian.

BAB Il. LANDASAN TEORI

1. Landasan Teori, memberikan penjelasan mengenai teori utama dan
teori pendukung yang digunakan sebagai pedoman penelitian.

2. Telaah Pustaka, mencakup tinjauan penelitian-penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian ini, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi kebaruan atau memajukan penelitian yang ada
saat ini.

3. Kerangka Berpikir, Menggambarkan model penelitian sehingga

dapat mengetahui alur dari penelitian dengan mudah.



14

BAB Ill. METODE PENELITIAN
Bab ini mengulas secara mendalam mengenai jenis, pendekatan, setting,
populasi dan sampel, penggunaan variabel penelitian serta perolehan
sumber, teknik pengambilan, dan metode analisis data.
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat: (1) Temuan penelitian, dikategorikan berdasarkan
pendekatan, jenia penelitian, dan rumusan masalah atau fokus penelitian
dan (2) Pembahasan, yang dapat dibagi menjadi sub pembahasan (1), (2),
(3), dan (4). Sub diskusi ini dapat digabungkan atau dipisahkan menjadi
beberapa bagian berbeda.
BAB V. PENUTUP

Bab ini memuat saran dan kesimpulan. Saran berupa masukan
untuk peneliti selanjutnya dimasa mendatang. Sedangkan kesimpulan
menguraikan inti dari hasil penelitian. Hasil ini diperoleh dari analisis dan

interpretasi data yang dibahas pada bab-bab sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berlandaskan pemaparan serta ulasan yang sudah dilangsungkan di

riset terpaut sehingga bisa disimpulkan:

1. Leverage menunjukkan dapat berpengaruh terhadap adanya
tindakan agresivitas pajak, maka H1 diterima.

2. Proporsi  komisaris independen menunjukkan tidak dapat
berpengaruh terhadap adanya tindakan agresivitas pajak, maka
H2 ditolak.

3. Kepemilikan  institusional ~ menunjukkan  tidak  dapat
berpengaruh terhadap adanya tindakan agresivitas pajak, maka
H3 ditolak.

4. Intensitas modal berhasil dalam memoderasi hubungan
pengaruh leverage terhadap tindakan agresivitas pajak, maka H4
diterima.

5. Intensitas modal tidak berhasil dalam memoderasi hubungan
pengaruh proporsi komisaris independen terhadap tindakan
agresivitas pajak, maka H5 diterima.

6. Intensitas modal tidak berhasil memoderasi hubungan pengaruh
kepemilikan institusional terhadap tindakan agresivitas pajak,

maka H6 ditolak.

66
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B. Keterbatasan Penelitian
1. Periode penelitian yang digunakan hanya ditahun 2018-2022.
2. Riset hanya menggambarkan variabel terbatas yaitu leverage,
proporsi  komisaris independen, kepemilikan institusional,
intensitas mosal dan agresivitas pajak, sementara itu terdapat

79,3% variabel lain yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak.
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